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Abstrak 

Mangrove adalah jenis vegetasi yang terdapat di daerah pantai tropis. Pada umumnya, Vegetasi 

mangrove tumbuh subur di daerah pantai yang landai atau di dekat muara sungai dan pantai yang 

terlindung dari gelombang. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti struktur dan komposisi spesies 

mangrove di Desa Kawal. Penelitian dilakukan pada tanggal 16-17 Desember 2023 di 2 stasiun yang 

mewakili ekosistem mangrove di Desa Kawal, yakni stasiun 1 terletak di muara suangai dan stasiun 

2 terletak dipesisir pantai menggunakan metode suvei (purposive sampling) dan observasi yang terdiri 

dari pengambilan data mangrove, identifikasi mangrove dan pengambilan data kualitas perairan, 

serta di analisis data menggunakan Microsoft excel. Pada hasil penelitian terdapat 5 jenis mangrove 

yang ditemukan yakni, jenis Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Xylocarpus granatum, Lumnitzera 

littorea dan Hibiscus tiliaceus. Diperoleh data kerapatan mangrove yang dikategorikan sebagai rapat. 

Nilai INP yang mendominasi pada kedua stasiun adalah jenis Rhizophora mucronata (108.91%). Serta 

nilai Indeks keanekaragaman yang terkategori sedang dan nilai indeks dominansi yang terkategori 

tidak ada spesies yang mendominasi. Faktor parameter perairan pada suhu, salinitas, pH dan DO 

yang masih dalam baku mutu memiliki pengaruh sangat baik terhadap pertumbuhan mangrove. 

Kata Kunci: Mangrove, Jenis, Struktur komunitas, Kawal 

 

Abstract 

Mangroves are a type of vegetation found in tropical coastal areas. In general, mangrove vegetation grows abundantly 

in sloping coastal areas or near river estuaries and beaches that are protected from waves. This research aims to 

examine the structure and composition of mangrove species in Kawal Village. The research was conducted on 16-17 

December 2023 at 2 stations representing the mangrove ecosystem in Kawal Village, namely station 1 located at the 

estuary of the river and station 2 located on the coast using survey methods (purposive sampling) and observations 

consisting of mangrove data collection, identification mangroves and water quality data collection, as well as data 

analysis using Microsoft Excel. In the research results, 5 types of mangroves were found, namely, Rhizophora 

apiculata, Rhizophora mucronata, Xylocarpus granatum, Lumnitzera littorea and Hibiscus tiliaceus. Mangrove 

density data was obtained which was categorized as dense. The INP value that dominates at both stations is the 

Rhizophora mucronata type (108.91%). As well as the diversity index value which is categorized as medium and 

the dominance index value which is categorized as no species dominating. Water parameter factors such as 

temperature, salinity, pH and DO which are still within quality standards have a very good influence on mangrove 

growth. 

Keywords: Mangroves, Species, Community Structure, Kawal 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan kawasan wilayah dengan pesisir dan laut yang menjadi ekosistem yang saling 

berhubungan membentuk timbal balik (Rahim & K. Baderan, 2019). Sumberdaya pesisir dan laut memiliki 

keanekaragaman hayati yang beragam dan penting bagi terjaganya keseimbangan biologi wilayah pesisir 

(Permatasari dan Ariadi, 2021; Joesidawati & Prasetia, 2022). Salah satu keanekaragaman hayati di indonesia 

adalah mangrove (Kusuma, 2023). 

 Mangrove adalah jenis vegetasi yang ditemukan di daerah pantai tropis. Mangrove tumbuh di 

sepanjang garis pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut perpaduan antara air sungai dan laut. Fungsi fisik 

hutan mangrove adalah menjaga kestabilan garis pantai, melindungi pantai dari abrasi. Peredam badai dan 

gelombang, penangkap sedimen, Sedangkan fungsi mangrove secara biologis sebagai tempat memijah, 

tempat tinggal, berlindung bagi hewan yang berasosiasi ekosistem tersebut.   

Desa Kawal merupakan salah satu desa  yang terletak di Kecamatan Gunung Kijang, Kabupaten 

Bintan yang posisinya berbatasan langsung dengan laut. Desa Kawal memiliki luas hutan mangrove dan 

hutan rawa yang sangat luas sekitar ± 1.630 ha (Khairunnisa et al., 2022),  Desa Kawal memiliki ekosistem 

mangrove yang terletak di daerah pantai berpasir di sekitar muara, lokasi tersebut sangat mendapat 

pengaruh langsung dengan aktivitas manusia karena lokasi tersebut merupakan pemukiman masyarakat 

dan juga dekat dengan kantor instansi milik pemerintah, tempat sandar kapal nelayan, di tepi jalan utama, 

dan juga ditemukan pembukaan lahan.  

Kondisi ini diduga memberikan tekanan bagi ekosistem mangrove sehingga ekosistem mangrove 

terus mengalami perubahan formasi. Bengen, 2004 (Fadlan, 2011), menyatakan bahwa tingginya 

pertumbuhan penduduk mengakibatkan pesatnya kegiatan pembangunan di pesisir bagi berbagai 

peruntukan (pemukiman, perikanan, pelabuhan, dll), tekanan ekologis terhadap ekosistem pesisir, 

khususnya ekosistem hutan mangrove, semakin meningkat pula.Berdasarkan permasalahan diatas 

maka perlu dilakukan penelitian terkait struktur ekosistem mangrove di perairan Kawal, juga dapat 

dijadikan bahan dasar pertimbangan kebijakan pengelolaan ekosistem mangrove di Kawal. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16-17 Desember 2023 di perairan Desa Kawal 

Kecamatan Gunung Kijang, Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau. Stasiun 1 memiliki 

koordinat 0˚59’38.63” N 104˚38’00” E dan stasiun 2 memiliki koordinat 0˚59’23.12” N 

104˚38’5.35” E yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku identifikasi, roll meter, tali rafia, plastik 

sampel, kertas label, alat tulis, kamera, GPS, repraktometer, mulitester, pH meter, sekop, 

timbangan, sieve net, software arcGIS dan Microsoft excel. Adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu komunitas mangrove, substrat, aquades dan sampel air. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei langsung di lapangan dengan mengamati 

keberadaan vegetasi mangrove yang ada (Alwi et al., 2019). Selain itu, ada juga mengamati data lingkungan 

apa saja yang mempengaruhi keberadaan komunitas mangrove. Hasil dari pengamatan kemudian 

digunakan dalam menentukan pengambilan data mangrove. Data-data mangrove yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini yaitu mangrove pohon dan pancang. 

 

Penentuan Stasiun Peneltian 

Penentuan stasiun dilakukan dengan cara purpossive sampling, yakni menentukan lokasi 

berdasarkan karakteristik tertentu yang di anggap bisa mewakili seluruh lokasi penelitian (Susi et al., 2018). 

Pengambilan 2 titik stasiun dilakukan berdasarkan perbedaan karakteristik substratnya. Hasil observasi yang 

dilakukan pada stasiun 1 berada di muara sungai didominasi oleh substrat berlumpur dan stasiun 2 berada 

di pesisir pantai didominasi oleh substrat pasir berlumpur. 

 

Pengambilan Data Mangrove 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode transek line plot. Menarik garis tegak 

lurus dari tepi laut ke arah daratan sepanjang 100 meter atau sampai batas vegetasi. Setelah itu dibuat plot 

10x10 untuk mengukur diameter pohon, di dalam plot 10x10 terdapat plot 5x5 untuk mengukur diameter 

pancang, didalam plot 5x5 terdapat plot 2x2 untuk meghitung jumlah anakan.  

Lingkar batang pohon yang dihitung menggunakan meteran jahit, lingkar batang yang diukur 

setinggi 1.3 meter atau setara dengan dada  orang dewasa. 
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Identifikasi Jenis Mangrove 

Identifikasi mangrove menggunakan buku panduan pengenalan mangrove (Noor et al., 2006 ; 

Agustini et al., 2016). Identifikasi ini dilakukan dengan memperhatikan ciri-ciri dari mangrove tersebut, 

seperti bentuk daun, bunga, buah, akar, pohon, rangkaian bunga, dan habitat tempat tumbuhnya mangrove 

(Rumalean et al., 2019).. Sedangkan jenis yang belum teridentifikasi dilakukan pengambilan foto dan sampel 

yang terdiri dari ciri-ciri mangrove kemudian dimasukkan kedalam kantong sampel yang kemudian 

diidentifikasi di laboratorium. 

 

Pengambilan Data Kualitas Perairan 

Parameter kondisi lingkungan ekosistem mangrove yang diukur meliputi pengambilan data seperti 

suhu, salinitas, pH, DO dan substrat. Pada pengukuran salinitas akan menggunakan refraktometer dengan 

meneteskan air yang diambil dilokasi tersebut. Suhu, pH dan DO diukur menggunakan multitester, sensor 

alat dimasukan ke dalam sampel air yang ada pada titik stasiun penelitian kemudian didiamkan selama dua 

menit (Sipahelut et al., 2019). Data akan muncul berupa angka konstan pada sensor dari multitester. 

Sedangkan substrat dengan mengambil sampel lalu dimasukan kedalam kantong sampel yang telah di beri 

label kemudian dikeringkan lalu di bawa ke laboratorium. Sampel substrat di timbang sebanyak 100 gr, 

selanjutnya sampel di ayak menggunakan Sieve net 8 tingkat. Butiran sedimen yang telah dipisahkan 

berdasarkan ukuran butirannya di hitung beratnya menggunakan timbangan analitik. Kemudian hasil 

sampel dianalisis menggunakan gradistat pada microsoft excel. Analisis yang dilakukan terdiri dari jenis dan 

kandungan substrat. 

 

Analisis Data 

Analisis data vegetasi mangrove dilakukan dengan menggunakan analisis parameter untuk mengetahui 

kerapatan, tutupan, frekuensi, Indeks Nilai Penting (Bengen, 2000 ; Agustini et al., 2016 ). Analisis data 

vegetasi mangrove sebagai berikut : 

 

Kerapatan Mangrove 

Kerapatan Jenis (Di)   

Kerapatan jenis (Di) merupakan jumlah tegakan jenis ke-i. 

Di =
𝑛𝑖

𝐴
 

Keterangan :  

Di : Kerapatan jenis ke-i  

ni  : Jumlah total individu ke-i  

A  : Luas area pengambilan sampel(m²)  

 

Kerapatan Relatif (RDi)  

Kerapatan relatif merupakan perbandingan jumlah tegakan jenis ke-i dengan total 

keseluruhan jenis. Digunakan rumus : 

RDi = [
𝑛𝑖

∑ 𝑛
] 𝑥 100% 

Keterangan :   

RDi : kerapatan relatif 

ni    : Jumlah total   

∑n  : Total tegakan seluruh jenis 
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Penutupan Mangrove 

Penutupan Jenis (Ci) 

Penutupan jenis (Ci) adalah luas penutupan jenis ke-i dalam area mangrove tertentu. 

Dengan rumus : 

Ci =
∑ 𝐵𝐴

𝐴
𝑚2 

Keterangan :  

Ci : Penutupan jenis  

∑BA : πd²/4  

A : Total luas area pengambilan sampel (m²)  

 

Penutupan Relatif (RCi)  

Penutupan relatif yaitu perbandingan penutupan jenis ke-i dengan luas total penutupan 

seluruhnya. 

RCi = (
𝐶𝑖

∑ 𝐶
) 𝑥 100% 

Keterangan :  

RCi : Penutupan jenis  

Ci    : Penutupan jenis ke-i  

∑C  : Total penutupan keseluruhan  

 

Frekuensi Mangrove 

Frekuensi Jenis (Fi)  

Frekuensi jenis (Fi) adalah peluang yang ditemukan pada suatu jenis ke-i dalam petakan 

contoh dibanding dengan total seluruh petak contoh yang dibuat. 

Fi =
𝑝𝑖

∑ 𝐹
 

Keterangan :   

Fi     : Frekuensi jenis ke-i  

Pi     : Jumlah petak ditemukannya jenis ke-i  

∑F  : jumlah total petak contoh yang dibuat (perplot)  

 

Frekuensi Relatif (RFi) 

Frekuensi relatif (RFi) adalah perbandingan antara frekuensi jenis ke-i dengan jumlah 

frekuensi seluruhnya. 

RFi = [
𝐹𝑖

∑ 𝐹
] 𝑥 100% 

Keterangan :  

RFi   : Frekuensi relatif  

Fi      : Frekuensi jenis ke-i  

∑F  : total jumlah petak contoh yang dibuat (perplot)  

  

Indeks Nilai Penting 

Sofian et al., (2012) mengatakan bahwa dalam perhitungan indeks nilai penting dapat 

menggunakan rumus berikut.  

INP = RDi + RFi + RCi 
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Keterangan :  

INP : Indeks Nilai Penting  

RDi : Kerapatan relatif   

RFi : Frekuensi relatif  

RCi : Penutupan relatif  

 

Indeks Dominansi Mangrove 

Menurut Odum, (1993) suatu komunitas mangrove dapat ditentukan kondisinya dengan 

menggunakan indeks dominansi menggunakan rumus berikut : 

D = ∑ [
Ni

N
]
2

s
i=1   

Keterangan : 

D : Indeks dominansi- Simpson  

Ni : Jumlah individu jenis ke-i  

N : Jumlah total individu  

S : Jumlah jenis 

 

Nilai kisaran sebagai berikut : 

0<D≤ 0,5 : Tidak ada spesies yang mendominasi 

0,5 < C ≤ 1 : terdapat spesies yang mendominasi 

 

Indeks Keanekaragaman 

Keanekaragaman ditentukan dengan menggunakan rumus menurut Shannon-Wiener 

(1984) dalam Bengen (2000) sebagai berikut  :  

H' = (∑
ni

N
 Ln 

ni

N
) 

Keterangan : 

H’ : Indeks Diversitas Jenis 

ni : Jumlah Individu Masing- masing jenis 

N : Jumlah total individu setiap jenis 

 

Kisaran indeks keanekaragaman adalah sebagai berikut : 

H’ ≤ 1,0 : Tingkat keanekaragaman rendah 

1,0 < H’ ≤ 3,0 : Tingkat keanekaragaman sedang 

H’ > 3,0 : Tingkat keanekaragaman tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Kondisi Lingkungan Perairan Kawal 

Kondisi lingkungan perairan dapat dilihat dari pengambilan parameter lingkungan. Pengambilan 

parameter lingkungan di 2 stasiun di perairan Desa Kawal, Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan 

Provinsi Kepulauan Riau. Hasil pengukuran nilai parameter fisika-kimia dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Parameter Perairan Desa Kawal 

Kualitas perairan Stasiun 1 Stasiun 2 Baku Mutu 

Suhu (˚C) 28.23 28.64 28 – 32 ᵒC 

Salinitas (‰) 21.87 30.22 2-22/ ̴ 38 ppt 

pH 7.24 7.56 7 – 8.5 

DO (mg/L) 7.50 7.78 > 5 

Substrat Lumpur Pasir berlumpur  

 

Komposisi Jenis Mangrove 

Komposisi vegetasi mangrove yang ditemukan di Desa Kawal pada 2 stasiun sebanyak 5 

jenis yang terdiri dari 4 mangrove sejati yakni Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 

Xylocarpus granatum, Lumnitzera littorea dan 1 mangrove asosiasi yakni Hibiscus tiliaceus.  

Jenis Rhizophora sp. merupakan genus yang paling banyak ditemukan pada kedua stasiun 

karena jenis substrat yang baik bagi pertumbuhan dari genus ini (Akbar et al., 2015). Substrat pada 

stasiun 1 berlumpur dan pada stasun 2 pasir berlumpur. Alik et al., (2012) menyatakan bahwa, jenis 

Rhizophora sp. hidup subur pada jenis substrat lumpur dan berpasir. Sosia et al., (2014) menyatakan 

bahwa R. apiculata tumbuh pada tanah berlumpur, halus dalam dan tergenang pada saat pasang 

normal. Sedangkan R. mucronata tumbuh di kondisi substrat yang sama dengan R. apiculata namun 

juga dapat beradaptasi terhadap substrat yang lebih keras dan berpasir. Komposisi jenis mangrove 

dilihat pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Komposisi  jenis mangrove 

No Spesies Genus Nama Lokal 
Stasiun 

I II 

1 Rhizophora Apiculata Rhizophora  Bakau Putih + + 

2 Rhizopora Mucronata Rhizophora  Bakau Hitam + + 

3 Xylocarpus Granatum Xylocarpus  Niri + + 

4 Lumnitzera Littorea Lumnitzera  Teruntum Merah + - 

5 Hibiscus Tiliaceus Hibiscus  Waru - + 

Ket : ditemukan (+) tidak ditemukan (-) 

 

Kerapatan Jenis Mangrove 

Kondisi kelimpahan vegetasi mangrove yang diteliti terdiri dari beberapa tingkatan yaitu 

tingkat pohon, pancang dan semai. Kerapatan jenis mangrove tertinggi tingkat pohon pada stasiun 

1 dijumpai jenis Rhizophora apiculata  (520,00 ind/ha) dan kerapatan terendah dijumpai jenis 

Lumnitzera littorea (113,33 ind/ha). Kerapatan jenis mangrove tertinggi pada stasiun 2 dijumpai 

jenis Rhizophora mucronata (430,00 ind/ha) dan kerapatan terendah dijumpai jenis Hibiscus 

tiliaceus (40,00 ind/ha). Kerapatan jenis mangrove pada tingkat pohon dapat dilihat pada Gambar 

2. 
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Gambar 2. Kerapatan jenis tingkat pohon di Kawal 

 

Kerapatan total tertinggi jenis mangrove tingkat pohon terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 

1353.33 Ind/Ha dan kerapatan total terendah terdapat pada stasiun 2 dengan nilai 1120.00 Ind/Ha. 

Pada kedua stasiun ini struktur komunitas mangrove di Desa Kawal terkategori Rapat karena 

memiliki kriteria baku mutu kerapatan ≥ 1000 - < 1500 Ind/Ha (rapat). Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 kerapatan  jenis mangrove memiliki kriteria baku mutu 

tingkat pohon dengan kategori < 1000 Ind/Ha (jarang/rusak), ≥ 1000 - < 1500 Ind/Ha (rapat), 

dan ≥ 1500 Ind/Ha (sangat rapat). Kerapatan total mangrove tingkat pohon dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kerapatan total mangrove 

Stasiun  Kerapatan Total Kategori 

1 1353.33 Rapat 

2 1120.00 Rapat 

 

Kerapatan mangrove tertinggi tingkat pancang pada stasiun 1 dijumpai jenis Rhizophora 

Apiculata (1653,33 ind/ha) dan terendah dijumpai jenis Lumnitzera Littorea (293,33 ind/ha). 

Kerapatan mangrove tertinggi pada stasiun 2 dijumpai jenis Rhizophora Mucronata (1360,00 

idn/ha) dan terendah dijumpai jenis Hibiscus Tiliaceus (320,00 idn/ha). Kerapatan total tingkat 

pancang tertinggi terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 4240.00 Ind/Ha dan terendah terdapat pada 

stasiun 2 dengan nilai 3280.00 Ind/Ha Kerapatan jenis mangrove  tingkat pancang dapat dilihat 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kerapatan jenis mangrove tingkat pancang 

 
Kerapatan mangrove tertinggi tingkat semai pada stasiun 1 dijumpai jenis Rhizophora 

Apiculata (5666,67 ind/ha) dan kerapatan terendah dijumpai jenis Lumnitzera Littorea (1666,67 

ind/ha). Kerapatan mangrove tertinggi pada stasiun 2 dijumpai jenis Rhizophora Mucronata 

(4500,00 ind/ha) dan kerapatan jenis mangrove terendah pada stasiun 2 dijumpai jenis Hibiscus 

Tiliaceus (500,00 ind/ha). Kerapatan total tingkat semai terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 

15833.33 Ind/Ha dan yang terendah terdapat pada stasiun 2 dengan nilai 11000.00 

Ind/Ha.Kerapatan jenis mangrove tingkat semai dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kerapatan jenis mangrove tingkat semai 
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Indeks Nilai Penting 

Berdasarkan hasil INP pada pengamatan di Desa Kawal, yang mendominasi pada stasiun 1 

adalah jenis Rhizophora Apiculata (107,74 %) dan pada stasiun 2 jenis Rhizophora Mucronata 

(108,91 %). Semakin besar nilai INP suatu jenis, maka dapat dikatakan bahwa jenis itu mendominasi 

daerah tersebut (Prastomo et al, 2017 ; Nasir et al, 2019). Jenis Rhizophora sp sangat mendominasi 

dan selalu ditemukan pada setiap stasiun. Hal ini dikarenakan faktor substrat berlumpur dan pasir 

berlumpur, rhizophora sp tumbuh subur dan berkembang dengan baik pada jenis substrat ini. Jenis 

Hibiscus tiliaceus memiliki nila INP yang rendah, hal ini dikarenakan Hibiscus tiliaceus tidak toleran 

terhadap salinitas yang tinggi. Salinitas yang baik bagi Hibiscus berkisar 0-10‰ (Bengen, 2002). 

Nilai INP dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Indeks Nilai Penting Mangrove 

 
Kisaran nilai indeks keanekaragaman (H’) pada kedua stasiun berkisarantara 1,205 – 1,266. 

Nilai Keanekaragaman yang didapat tergolong sedang, karena memiliki nilai 1< H’ <3 berdasarkan 

kriteria indeks keanekragaman menurut Wilhm (1973) yaitu H’ <1 (Rendah), 1< H’<3 (sedang) 

dan H’ >3 (tinggi). 

Menurut Kumana & Azizah (2021) ; Sari et al., (2023), apabila keanekaragaman rendah berarti 

bahwa spesies tersebut tidak mampu mempertahankan kelestariannya dan ketahanan spesies tidak 

stabil. Semakin tinggi keanekaragaman spesies pada suatu ekosistem maka ekosistem tersebut 

memiliki kestabilan yang baik. 

Kisaran nilai indeks dominansi (D) pada kedua stasiun berkisar antara 0,30 – 0,32. Nilai 

dominansi yang diperoleh tergolong tidak ada spesies yang mendominsi , karena memiliki nilai 0 < 

D < 0,5. Berdasarkan kriteria indeks dominansi menurut Simpon (1949) ; Odum (1993) ; Renta et 

al., 2016, dengan kategori 0 < D < 0,5 (tidak ada spesies yang mendominasi) dan 0,5 < D < 1 

(terdapat spesies yang mendominasi). 
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Tabel 4. Indeks Dominansi dan Keanekaragaman Mangrove 

Stasiun 
Indeks 

Keanekaragaman (H’) Dominansi (D) 

1 1,266 0,30 

2 1,205 0,32 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Kawal, terdapat 5 jenis mangrove yang ditemukan yakni 

Rhizophora Apiculata, Rhizophora Mucronata, Xylocarpus Granatum, Lumnitzera Littorea dan 

Hibiscus Tiliaceus. Kerapatan jenis mangrove dikategorikan rapat. Nilai INP tertinggi pada stasiun 

1 yang mendominasi adalah Rhizophora Apiculata (107.74 %) dengan substrat jenis lumpur. 

Sedangkan nilai INP tertinggi pada stasiun 2 yang mendominasi adalah jenis Rhizophora 

Mucronata (108.91 %) dengan subtrat jenis pasir berlumpur. Nilai  indeks Keanekaragaman yang 

terkategori sedang dan nilai indeks dominansi yang terkategori tidak memiliki spesies yang dominan 

pada kedua stasiun. Serta hasil pengukuran parameter lingkungan yang masih dalam keadaan baik 

dan mendukung untuk kehidupan mangrove. 

 

Saran 

Hal yang perlu diperhatikan pada pengamatan selanjutnya mengenai struktur komunitas 

mangrove di Desa Kawal agar memiliki data terbarukan dengan menambah parameter biologi 

seperti biota asosiasi. 
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